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TINGKAT KETERAMPILAN SOSIAL SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT (TEAMS GAME
TOURNAMENT) DENGAN BANTUAN MEDIA KARTU PADA MATERI
PLSV DI MTs NURUL HUDA KALANGANYAR

Oleh : Ismatul Qurba

ABSTRAK

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. Setiap hari manusia memerlukan
hubungan dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk mewujudkan
hubungan yang baik dengan orang lain, diperlukan suatu keterampilan yang disebut
keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang dimaksud di sini ada lima keterampilan yang
digunakan yaitu keterampilan bertanya, kemampuan dalam menjawab pertanyaan secara lisan
baik dari guru maupun teman, kemampuan menyatakan pendapat atau ide, menghargai
pendapat atau ide serta kemampuan dalam beekerja sama dengan anggota kelompok. Untuk
menumbuhkan keterampilan sosial siswa tersebut maka model pembelajaran yang sesuai
untuk digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournaments), yang mana model pembelajaran kooperatif tipe ini bertujuan untuk
menumbuhkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dan
menumbuhkan keterampilan sosial dan bekerja sama, toleransi, komunikasi serta tanggap
terhadap gagasan orang lain. Selain itu keterampilan sosial siswa juga dapat terwujud jika
keabstrakan matematika dapat dikonkretkan oleh guru melalui benda-benda yang nyata.
Media atau alat peraga dapat digunakan bagi siswa untuk berpikir menkonkretkan benda
yang sifatnya abstrak. Dalam hal ini media kartu merupakan salah satu media yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan PLSV,

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan tingkat keterampilan sosial enam siswa kelas VIIA MTs
Nurul Huda Kalanganyar pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game
Tournament) dengan bantuan media kartu.

Dari hasil analisis data, didapatkan bahwa keterampilan sosial siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament) dengan
bantuan media kartu menunjukkan adanya peningkatan pada tiap pertemuan. Hal ini dapat
ditunjukkan bahwa skor masing - masing siswa pada pertemuan kedua meningkat dari
pertemuan pertama dan pertemuan ketiga meningkat dari pertemuan kedua, maka secara
umum dapat disimpulkan bahwa keterampilan social siswa meningkat dalam setiap
pertemuan. Peningkatan yang terjadi adalah dari kategori kurang (0-18) ke kategori sangat
baik (55-72). Hal ini ditunjukkan bahwa pada pertemuan ketiga rata-rata siswa sudah berada
pada kategori baik dan sangat baik. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Teams Game Towrnament) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Kata kunci : Pembelajaran kooperatif TGT, keterampilan sosial dan media kartu
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Salah satunya adalah pengembangan potensi peserta didik dalam
bidang matematika. Matematika sebagai wahana pendidikan tidak hanya dapat
digunakan untuk mencapai satu tujuan, misalnya mencerdaskan peserta didik,
tetapi dapat pula membentuk kepribadian siswa, serta mengembangkan
keterampilan tertentu. Selain itu, mata pelajaran matematika juga bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1)memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau

masalah, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,



yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.'

Siswa juga perlu memiliki kemampuan memperoleh, memilih, dan mengolah
informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan
kompetitif. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama yang baik. Cara berpikir seperti ini dapat
dikembangkan melalui belajar matematika, karena matematika memiliki struktur
dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya, sehingga memungkinkan
siswa berpikir rasional. Oleh karena itu, matematika merupakan suatu mata
pelajaran yang harus diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai
dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Obyek kajian matematika merupakan benda pikiran yang sifatnya abtrak dan
tidak dapat diamati dengan panca indera, sehingga guru dituntut untuk
memperkecil keabstrakan matematika tersebut. Selain itu, matematika juga sulit
dipahami oleh kebanyakan siswa. Untuk mengatasi hal tersebut maka dalam
mempelajari suatu konsep atau prinsip-prinsip matematika diperlukan
pengalaman melalui benda-benda nyata (kongkret). Media atau alat peraga dapat
digunakan bagi siswa untuk berpikir menkonkretkan benda yang sifatnya

abstrak.”

! Peraturan menteri No.23 tahun 2006 tentang tujuan pendididkan matematika untuk SMP/MTs
2 H.W. Fowler, Pandoyo, 1997. Hal:1



Alat peraga kartu merupakan salah satu media pembelajaran yang
membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. Alat peraga kartu matematika
adalah seperangkat benda konkret yang dirancang, dibuat, dihimpun atau disusun
secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan atau
mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. Dengan
alat peraga, hal-hal yang abstrak dapat disajikan dalam bentuk model-model yang
berupa benda-benda konkret yang dapat dilihat, dipegang, diputarbalikkan
sehingga dapat lebih mudah dipahami. Fungsi utamanya adalah untuk
menurunkan keabstrakan konsep agar siswa mampu menangkap arti konsep
tersebut.

Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga atau media yang sesuai adalah
pembelajaran kooperatif yaitu yang lebih menekankan interaksi antar siswa.
Siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya (tutor sebaya).
Dengan komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran
dengan mudah. Siswa lebih mudah memahami penjelasan dari kawannya
dibanding penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta pemikiran mereka
lebih sejalan dan sepadan.’

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran di mana siswa
dibagi dalam kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar serta dapat

bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari

3 Sulaiman, Wahyuni, tahun 2002. hal:2



satu sama lain dalam kelompok tersebut.' Tugas kelompok kecil (tim)
menyelesaikan dan memahami tugas yang diberikan, dalam menyelesaikan dan
memahami tugas setiap anggota saling bekerja sama sehingga keterampilan sosial
dapat terwujud. Keterampilan sosial yang diperoleh siswa ketika pembelajaran
kooperatif sangat banyak, empat diantaranya yang sering muncul dan diambil
oleh penulis: Sikap bertanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugas,
Minat belajar, motivator, dan sikap santun. Masing-masing aspek tersebut
mempunyai beberapa indikator yang akan diobservasi.’ Belajar belum dinyatakan
selesai jika satu dari anggota tim belum menguasai tugas yang diberikan.
Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak model diantara salah satunya
adalah tipe TGT (Teams Games Tournaments). TGT (Teams Game Tournament)
merupakan teknik pembelajaran yang hampir sama dengan STAD dalam setiap
hal kecuali satu yaitu sebagai ganti kuis dan sistem skor perbaikan individu, TGT
menggunakan turnamen permainan akademik. Dalam turnamen itu siswa
bertanding mewakili timnya dengan anggota tim lain yang setara dalam kinerja
akademik mereka yang lalu. Pada kegiatan pembelajaran kooperatif tipe TGT
menurut Slavin aktivitas pembelajarannya berupa: Presentasi, Belajar kelompok,
Tournament, dan Penghargaan kelompok.® Tujuan pembelajaran kooperatif tipe

TGT ini dapat menumbuhkan semangat kompetisi dan keterampilan sosial siswa.

* Isjoni, Cooperatif Learning, Bandung : Alfabeta. 2010, hal:15
3 Hasibuan dan Mujiono, Keterampilan sosial, Bandung: Rosda. 2009, hal: 58
¢ Muhammad Nur, Pembelajaran kooperatif, Surabaya: Departemen Pendidikan Nasional. 2005, hal:

40
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Pembelajaran Koopertif Type TGT (Teams Games Tournament) dengan Bantuan

Media Kartu Pada Materi PLSV di MTs. Nurul Huda Kalanganyar.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang menjadi titik tekan
objek penelitian pembeelajaran ini adalah :“bagaimanakah tingkat keterampilan
sosial siswa pada pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament)
dengan bantuan media kartu pada pokok bahasan PLSV di MTs. Nurul Huda

Kalanganyar?”

C.Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tingkat keterampilan sosial siswa dalam proses
pembelajaran koopertif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan
media kartu pada materi PLSV di MTs. Nurul Huda Kalanganyar.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :

1. Berupa suatu model pembelajaran baru yang dapat memberikan fasilitas
siswa schingga dapat menghadapi masalah, memecahkannya, dan siap
menghadapi masalah baru yaitu metode pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Teams Game Tournament).

2. Bagi guru, diperolehnya suatu kreativitas variasi pembelajaran yang sesuai

dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) yang



berakarkan kurikulum 2004, yakni memberi banyak keaktifan pada siswa
sehingga dapat menumbuhkan keterampilan sosial siswa dan guru hanya
sebagai fasilitator, dengan model kooperatif tipe TGT (Teams Game
Tournament) matematika.
E. Batasan Penelitian
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi salah tafsir dan melebar kemana-mana
maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini masalah
pokok yang akan diteliti adalah keterampilan sosial siswa dengan bantuan media
kartu pada pokok bahasan PLSV.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya sebatas pada RPP dan
LKS. Uji coba kelas terbatas di kelas VII-A MTs Nurul Huda Kalanganyar
dengan sampel enam siswa.
F. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan dan memahami pokok
kajian penelitian ini, maka perlu dijelaskan batas-batas pengertian dan maksud
dari penelitian ini. Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan hingga terbentuk suatu
pengertian yang utuh sesuai dengan maksud yang sebenarnya dari judul penelitian

tersebut antara lain:



1. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah suatu metode pembelajaran dengan cara
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil (heterogen) untuk bekerja
sama dalam memecahkan masalah.

2. Model Pembelajaran TGT (Teams Game Tournament)
Model pembelajaran TGT (Teams Game Tournament) merupakan model
pembelajaran dimana siswa dalam pembelajaran matematika dibagi dalam
beberapa tim kelompok. Setiap anggota diberi peran. Dalam tiap kelompok
akan diberi masalah berupa soal untuk dikompetisikan pada intern kelompok.
Apabila masalah sudah terpecahkan maka siswa yang mampu harus mau
berjiwa pemimpin, untuk membantu mensosialisasikan ke tim kelompoknya.
Selanjutnya guru akan mengorganisir jalannya kompetisi antar kelompok.
Setiap siswa bertanggung jawab dalam kelompoknya.7

3. Persamaan Linear Satu Variabel
Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan oleh
tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai satu variabel berpangkat satu.

4. Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial merupakan keterampilan berinteraksi dengan orang lain
dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik yakni mampu menghargai

pendapat orang lain, aktif bertanya yang dapat diterima oleh masyarakat,

7 Muhammad Nur, Pembelajaran kooperatif,Surabay: Departemen Pendidikan Nasional. 2005, hal: 40



bermanfaat bagi pribadi dan orang lain serta dapat dipelajari.® Keterampilan
sosial yang dimaksud disini ada lima yaitu: keterampilan bertanya,
kemampuan dalam menjawab pertanyaan secara lisan baik dari guru maupun
teman, kemampuan menyatakan pendapat atau ide, menghargai pendapat atau
ide serta kemampuan dalam beekerja sama dengan anggota kelompok.

S. Media Kartu
Media kartu yang dimaksud pada pembelajaran persamaan linier satu varibel
ini adalah media kartu yang terbuat dari spoon dengan ditempeli kertas asturo
buffalo kemudian dipotong sesuai ukuran dengan membedakan potongan
kartu antara variabel positif, variabel negatif, konstanta positif dan konstanta
negative. Media ini diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan menjadikan
siswa lebih antusias untuk belajar serta untuk menciptakan proses
pembelajaran yang aktif, efektif dan mengena. Sehingga siswa dapat bermain
sambil belajar.9

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini merupakan bagian awal dari

penulisan skripsi yang meliputi : latar belakang masalah,

rumusa masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan

¥ Hasibuan dan Mujiono, Keterampilan sosial, Bandung:Rosda. 2009, hal: 58
® Geradus. Upaya Menciptakan Pengajaran Matematika yang Menyenangkan. Jakarta: Buletin Pelangi
Pendidikan.2001



Bab II

Bab III

10

penelitian, definisi operasional variable dan sistematika
pembahasan.

Landasan teori, bab ini merupakan bagian kedua dari penulisan
skripsi yang berisi tentang :Pertama, pembahasan mengenai
pembelajaran kooperatif. Kedua, pembahasan mengenai
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament).
Ketiga, pembahasan mengenai keterampilan social siswa.
Keempat, pembahasan mengenai peranan pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap keterampilan social siswa.
Kelima, pembahasan mengenai aktifitas siswa. Keenam,
pembahasan mengenai kemampuan guru  mengelola
pembelajaran. Ketuju, pembahasan mengenai respon siswa.
Kedelapan, pembahasan mengenai materi pembelajaran.
Kesembilan, pembahasan mengenai menetukan PLSV dengan
menggunakan media kartu. Kesepuluh, pembahasan mengenai
model pembelajaran kooperatif tipe TGT matematika dapat
meningkatkan keterampilan social siswa pasa materi PLSV.
Metodologi penelitian, bab ini merupakan bagian ketiga dari
penulisan skripsi yang berisi tentang : Pertama, pembahasan
mengenai jenis penelitian. Kedua, pembahasan mengenai

subyek dan obyek penelitian. Ketiga, pembahasan mengenai
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tempat dan waktu penelitian. Keempat, pembahasan mengenai
prosedur penelitian. Kelima, pembahasan mengenai variable
penelitian. Keenam, pembahasan mengenai instrument
penelitian.  Ketuju, pembahasan mengenai  metode
pengumpulan data dan cara pengelolaan data. Kedelapan,
pembahasan mengenai analisis data.

Deskripsi dan analisis data, merupakan bagian keempat dari
penulisan skripsi yang membahas tentang analisis data
keterampilan sosial siswa.

Penutup, bab ini merupakan bagian kelima dari penulisan

skripsi yang meliputi : simpulan dan saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Slavin menyebutkan cooperative learning ~merupakan model
pembelajaran yang mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam
kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya
(peer teaching). Dalam melakukan proses belajar-mengajar guru tidak lagi
mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk
berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar

sesama mereka.'®

Anita Lie menyebutkan cooperative learning merupakan sistem
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur''

Johnson mengemukakan cooperative learning adalah mengelompokkan
siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja
sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu

sama lain dalam kelompok tersebut.'?

1° Slavin, R.E. Cooperatif Learning, USA: Allyn and Bacon, 1992. Hal : 32
' Isjoni, coperatif Learning. Bandunng: Alfabeta. 2010. hal:20
12 4.S.Hasan, Pendidikan ilmu sosial, Proyek Pendidikan Akademik, 1995. Hal : 25

12
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan suatu metode pembelajaran dengan cara
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil (heterogen) untuk bekerja
sama dalam memecahkan masalah. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran
kooperatif siswa dapat berinteraksi dan saling memunculkan strategi
pemecahan masalah yang sedang dihadapi.

Isjoni mengemukakan bahwa pembelajaran koperatif ditandai oleh ciri-
ciri sebagai berikut:

a.  setiap anggota mempunyai peran.
b. terjadi interaksi langsung diantara siswa

c.  setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan teman-

teman sekelompoknya

d. peranan guru adalah membantu siswa mengembangkan keterampilan-

keterampilan interpersonal kelompok
e.  guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan'?

Ibrahim mengungkapkan unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif

adalah sebagai berikut:

¥? Isjoni, coperatif Learning. Alfabeta. 2010. hal:20
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1. siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka
“sehidup sepenanggungan bersama”.

2. siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya,
seperti milik mereka sendiri.

3. siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

4. siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara
anggota kelompok.

5.  siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah atau penghargaan
yang juga akan dikenakan untuk semua angggota kelompok.

6. siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

7. siswa akan diminta untuk mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.'*

Hal ini menunjukkan, dalam pembelajaran kooperatif keberhasilan
seorang siswa dipengaruhi oleh peserta didik yang lain dan akan diraih jika
terdapat kerjasama yang baik dalam kelompok .

Pembelajaran kooperatif dapat membantu guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berdimensi sosial atau hubungan antar manusia. Telah

dibuktikan bahwa pembelajaran kooperatif sangat efektif untuk memperbaiki

14 Muslimin, Ibrahim,dkk.,Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: Unesa-University Press Surabaya.
2000, hal:6
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hubungan antar suku dan etnik dalam kelas yang bersifat multikultural, dan
hubungan antara siswa biasa dengan penyandang cacat.'” Hal ini sesuai
dengan pendapat Ibrahim bahwa Slavin dan para ahli lainnya percaya bahwa
memusatkan perhatian pada kelompok pembelajaran kooperatif dapat
mengubah norma budaya anak muda dan membuat budaya lebih dapat
menerima prestasi menonjol dalam tugas-tugas pembelajaran akademik.

Secara ringkas tujuan pembelajaran kooperatif dikelompokkan
menjadi tiga bagian, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Dengan pembelajaran
kooperatif tidak hanya prestasi akademik yang akan diraih akan tetapi aspek
kesetiakawanan sosial dan bekerjasama untuk memecahkan permasalahan
yang sedang dihadapi akan selalu melekat pada diri siswa.

Untuk meraih tujuan pembelajaran kooperatif di atas harus
diwujudkan dalam kegiatan balajar mengajar di kelas. Terdapat enam langkah
utama atau tahapan di dalam pembelajaran yaitu :

1. menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar
2. menyajikan informasi

3. menggorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

4. membimbing kelompok bekerja dan belajar

5. evaluasi

6. memberikan penghargaan

" Ibid, hal:8
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Selanjutnya dalam penelitian ini 6 langkah utama ini dikenalkan
dengan istilah 6 fase.'®

Sementara itu dalam kegiatan belajar mengajar khususnya terkait
dengan kegiatan kelompok, diperlukan keterampilan kooperatif dari setiap
peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar terjadi komunikasi yang baik,
sehingga permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan dengan baik dengan
tingkat pemahaman yang baik.

Keterampilan kooperatif dibedakan menjadi tiga kelompok tingkatan,
yaitu: keterampilan kooperatif tingkat awal, keterampilan tingkat menengah
dan keterampilan tingkat mabhir.

1. Keterampilan kooperatif tingkat awal

a. menggunakan kesepakatan, yaitu memiliki kesamaan pendapat.

b. menghargai konstribusi, yaitu memperhatikan atau mengenal apa yang
dikatakan atau dikerjakan oleh anggota lain. Tidak selalu harus
menyetujui, dapat saja tidak menyetujui yang berupa kritik, tetapi kritik
yang diberikan harus terhadap ide dan tidak terhadap individu.

c. mengambil giliran dan berbagi tugas, yaitu setiap anggota kelompok
siap menggantikan dan mengemban tugas atau tanggung jawab tertentu

dalam kelompok.

16 Muslimin, Ibrahim,dkk.,Pembelajaran Kooperatif. Saurabaya: Unesa-University Press Surabaya.
2000, hal:10
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berada dalam kelompok, yaitu setiap anggota tetap berada dalam
kelompok kerja selama kegiatan berlangsung.

berada dalam tugas, yaitu meneruskan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya.

mendorong partisipasi, yaitu mendorong semua anggota kelompok
untuk memberikan sumbangan terhadap penyelesaian tugas.
mengundang orang lain untuk berbicara.

menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, yaitu penyelesaian tugas
tepat sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

menghormati perbedaan individu

2. Keterampilan kooperatif tingkat menengah

a.

menunjukkan penghargaan dan simpati, yaitu menunjukkan rasa hormat,
pengertian dan rasa sensivitas terhadap usulan-usulan orang lain
mengungkapkan ketidak setujuan dengan cara yang dapat diterima, yaitu
menyatakan pendapat yang berbeda atau menjawab pertanyaan dengan
cara yang sopan dan sikap yang baik.

bertanya, yaitu meminta atau menanyakan sesuatu informasi atau
penjelasan lebih.

membuat ringkasan

menafsirkan, yaitu menyatakan kembali informasi dengan kalimat

berbeda.
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f. mengatur dan mengorganisir, yaitu merencanakan dan menyusun
pekerjaan sehingga dapat diselesaikan secara efektif dan efisien.

g. menerima tanggung jawab, yaitu bersedia dan mampu memikul
tanggung jawab dari tugas-tugas dan kewajiban untuk diri sendiri dan
kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

h. mengurangi ketegangan, yaitu menciptakan suasana dalam kelompok.

3. Keterampilan tingkat mahir

a. mengelaborasi, yaitu memperluas konsep, kesimpulan dan pendapat-
pendapat yang berhubungan dengan topik tertentu.

b. memeriksa secara cermat, yaitu Bertanya dengan pokok pembicaraan
yang lebih mendalam untuk mendapatkan jawaban yang benar.

c. menanyakan kebenaran, yaitu membuktikan bahwa jawaban yang
dikemukakan adalah benar atau memberikan alasan untuk jawaban
tersebut.

d. menetapkan tujuan, yaitu menentukan prioritas-prioritas.

e. berkompromi, yaitu menentukan pokok permasalahan dengan

persetujuan bersama.'’

17 Muslimin, Ibrahim,dkk.,Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: Unesa-University Press Surabaya.
2000, hal:12
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2. Sintaks Pembelajaran Kooperatif.

Sebagaimana pembelajaran pada umumnya, model pembelajaran
kooperatif meliputi 3 tahap yaiu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Secara konkret, sintaks model pembelajaran kooperatif dapat dilihat dalam

table 2.1
Tabel 2.1
Sintaks model pembelajaran kooperatif
Tahap Tingkah Laku Guru
Fase -1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran

Menyampaikan tujuan dan | ynang ingin dicapai pada pelajaran tersebut

memotivasi siswa. dan memotivasi siswa belajar.

Fase -2 Guru menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi. dengan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

Mengorganisasikan  siswa | caranya membentuk kelompok belajar dan
ke  dalam kelompok- | membantu setiap kelompok agar melakukan
kelompok belajar. transisi secara efisien.

Fase- 4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok | belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
bekerja dan belajar. mereka.

Fase- 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
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Evaluasi. materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Fase- 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai
Memberikan penghargaan. | baik upaya maupun hasil belajar individu dan

kelompok.

Dalam penelitian ini, pembelajaran kooperatif yang digunakan mengikuti
sintaks di atas.'®

3. Teori-teori yang Mendasari Pembelajaran Kooperatif

Sebagai model pembelajaran sistematis yang mengelompokkan siswa
untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif, cooperative
learning mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademis.
Karena itu, cooperative learning didasarkan kepada teori-teori perkembangan

kognitif, perlakuan dan persandaran sosial.

Terdapat berbagai teori dalam mempelajari cooperative learning. Tiga

diantaranya sebagaimana disebutkan berikut.

1. Teori Ausubel

Menurut Ausubel bahan pelajaran yang dipelajari haruslah

“bermakna” (meaning full). Pembelajaran bermakna merupakan suatu

18 Op.cit, hal: 8
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proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang
terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Struktur kognitif ialah fakta-
fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan

diingat siswa.

Dengan demikian, cooperative learning akan dapat mengusir rasa jenuh
dan bosan. Menurut Ausubel, pemecahan masalah yang cocok akan lebih
bermanfaat bagi siswa dan merupakan strategi yang efisien dalam
pembelajaran. Kekuatan dan kebermaknaan proses pemecahan masalah
dalam pembelajaran sejarah terletak pada kemampuan pelajar dalam
mengambil peran pada kelompoknya. Untuk memperlancar proses tersebut
diperlukan bimbingan langsung dari guru, baik lisan maupun dengan contoh
tindakan. Sedangkan siswa diberi kebebasan untuk membangun

pengetahuannya sendiri. '°
2. Teori Piaget

Menurut  Piaget, setiap individlu mengalami tingkat-tingkat

perkembngan intelektual sebagai berikut:
1. Sensoni motor (0-2 tahun)

2. Pra operasional (2-7 tahun)

° Isjoni, coperatif Learning. Bandung: Alfabeta. 2010. hal:36
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3. Operasional konkret (7-11 tahun)
4. Operasional formal (11 tahun ke atas)

Dalam hubungannya dengan pembelajaran, teori ini mengacu pada kegiatan
pembelajaran yang harus melibatkan partisipasi peserta didik. Sehingga
menurut teori ini pengetahuan tidak hanya sekedar dipindahkan secara verbal
tetapi harus dikonstruksi dan direkonstruksi peserta didik. Sebagai realisasi
teori ini, maka dalam kegiatan pembelajaran peserta didik haruslah bersifat
aktif. cooperative learning adalah sebuah model pembelajaran aktif dan
partisipatif.

Selanjutnya Surya mengemukakan implikasi teori perkembangan kognitif
Piaget dalam pengajaran, antara lain: |

a. bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa

b. anak-anak akan pembelajaran lebih baik apabila dapat menghadapi

lingkungan dengan baik

c. bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak

asing

d. diberi peluang agar pembelajaran anak sesuai dengan peringkat

perkembangannya
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e. di dalam ruangan kelas, anak-anak hendaknya banyak dibri peluang untuk

saling berbicara dengan teman-temannya dan saling berdiskusi.?’
3. Teori Vygotsky

Vygotsky  mengemukakan pembelajaran merupakan  suatu
perkembangan pengertian. la membedakan adanya dua pengertian yang
spontan dan yang ilmiah. Pengertian spontan adalah pengertian yang
didapatkan dan pengalaman anak sehari-hari. Pengertian ilmiah adalah
pengertian yang didapat dari ruang kelas, atau yang diperoleh dan pelajaran di
sekolah. Selanjutnya Suparno mengatakan kedua konsep itu saling
berhubungan terus-menerus. Apa yang dipelajari siswa di sekolah
mempengaruhi perkembangan konsep yang diperoleh dalam kehidupn sehari-

hari dan sebaliknya.

Teori Vygotsky lebih menekankan pada bakat sosikultural dalam
pembelajaran. Menurutnya pembelajaran terjadi saat anak bekerja dalam zona
perkembangan proksimal (zone of proximal development). Zona
perkembangan proksima adalah tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat
perkembangan seseorang pada saat fni. Sedangkan Nur dan Samami secara

rinci mengemukakan yang dimaksud “ zona perkembangan proksimal ”

0 Op.cit, hal :38
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adalah jarak antara tingkat perkembangan sesungguhnya dengan tingkat

perkembangan potensial.

Dalam teori Vygotsky dijelaskan ada hubungan langsung antara
domain kognitif dengn sosial budaya. Kualitas berfikir siswa dibangun di
dalam ruangan kelas, sedangkan aktifitas sosialnya dikembangkan dalam
bentuk kerja sama antara pelajar dengan pelajar lainnya yang lebih mampu di

bawah bimbingan orang dewasa dalam hal ini guru.m
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT ( Teams Game Tournament )

Pembelajaran kooperatif TGT ( Teams Game Tournament ) merupakan
teknik pembelajaran yang hampir sama dengan STAD dalam setiap hal kecuali
satu yaitu sebagai ganti kuis dan sistem skor perbaikan individu, TGT
menggunakan turnamen permainan akademik. Dalam turnamen itu siswa
bertanding mewakili timnya dengan anggota tim lain yang setara dalam kinerja

akademik mereka yang lalu.?

Pada kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada pembelajaran kooperatif

tipe TGT menurut Slavin aktivitas pembelajarannya berupa :

2 Op.cit, hal :40
22 \Muhammad Nur, Pembelajaran kooperatif, Surabaya: Departemen Pendidikan Nasional. 2005, hal:

40
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: Penyajian materi pembelajaran oleh guru.

: Siswa mengerjakan lembaran kerja

(worksheef) dalam kelompok masing-masing

untuk menguasai materi.

- Siswa-siswa mewlakukan permainan akademis

pada setiap meja turnamen yang terdiri dari 4

orang dengan kemampuan sama.

: Skor kelompok dihitung berdasarkan pada skor

turnamen anggota kelompok, dan tim dihargai
jika mereka mencapai keriteria yang

ditetapkan.”

Dalam penelitian ini perlu adanya penekanan, kegiatan pada

pembelajaran kooperatif tipe TGT masih tetap berada di dalam pembelajaran

kooperatif. Di antaranya, kegiatan presentasi merupakan perwujudan dari fase

1 dan fase 2, kegiatan belajar kelompok merupakan perwujudan dari fase 3

dan fase 4, kegiatan turnamen merupakan perwujudan dari fase 5 dan kegiatan

penghargaan kelompok merupakan perwujudan dari fase 6.

B Ibid, hal: 45
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1. Presentasi

Kegiatan presentasi dimaksudkan untuk memberikan informasi awal
terhadap kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Kegiatannya
dapat berupa penyampaian informasi tentang :
a. Tujuan pembelajaran dan
b. Materi prasyarat .
Metode mengajar yang dapat dipergunakan yaitu dengan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, hal ini dimaksudkan agar siswa dapat
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.”*

2. Belajar Kelompok

Kegiatan belajar kelompok berupa menyelesaikan dan memahami
tugas yang diberikan oleh guru dengan mengerjakan lembar kerja siswa
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Belajar kelompok dilakukan dalam
kelompok kecil yang beranggotakan antara 3 sampai 4 orang dengan
mengacu pada keheterogenan. Keheterogenan yang dimaksud dapat
berupa kemampuan akademik, status sosial maupun jenis kelamin.
Sebagai langkah awal sebelum kegiatan belajar kelompok dimulai,
terlebih dahulu dilakukan pembentukan tim. Adapun hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pembentukan tim diantaranya:
a. struktur tempat duduk

b. banyak siswa dalam satu kelas dan

# Op.cit, hal:45
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c. peringkat kemampuan akademik yang didasarkan pada nilai raport
ataupun hasil test pada pokok bahasan sebelumnya atau hasil pretes
yang dilaksanakan sebelum memasuki penyajian materi aljabar.”’
Untuk point (a) dan (b) dimaksudkan agar banyak tim dan banyaknya

meja turnamen mempunyai nilai efisien. Suatu misal struktur tempat

duduk 4 lajur ke belakang dan 6 baris kesamping dengan banyak siswa 48

akan lebih efektif jika banyak meja turnamen 12 dan setiap meja diikuti

oleh team yang mempunyai kemampuan akademik yang sama. Pengaturan

tersebut mengakibatkan setiap meja turnamen akan mempunyai peserta 4

siswa dan setiap tim akan beranggotakan 4 siswa. Untuk point (c)

dijadikan pijakan dalam penentuan kelompok dan dengan mengacu pada

penjelasan di atas maka, jumlah kelompok dibedakan menjadi 4 yaitu

kelompok atas (A), kelompok menengah 1 (B), kelompok menengah 2 (C)

dan kelompok bawah (D). Anggota dari kelompok A adalah siswa dengan

peringkat 1 sampai dengan 12 dan siswa dengan peringkat 1 dilabel Al,
siswa peringkat 2 dilabel A2 dan seterusnya, sehingga anggota A adalah

Al, A2, A3, ..., Al12. Anggota dari kelompok B adalah siswa dengan

peringkat 13 sampai dengan 24 dan siswa dengan peringkat 13 dilabel

B12, siswa peringkat 14 dilabel B11 dan seterusnya, sehingga anggota B

adalah B12, B11, B10, ... , Bl. Anggota dari kelompok C adalah siswa

dengan peringkat 25 sampai dengan 36 dan siswa dengan peringkat 25

% ibid, hal: 46
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dilabel C1, siswa peringkat 26 dilabel C2 dan seterusnya,  sehingga
anggota C adalah Cl1, C2, C3, ..., C12. Anggota dari kelompok D adalah
siswa dengan peringkat 37 sampai dengan 48 dan siswa dengan peringkat
37 dilabel D12, siswa peringkat 38 dilabel D11 dan seterusnya,
sehingga anggota D adalah D12, D11, D10, ..., D1.

Dari penetapan anggota kelompok dibentuklah tim dengan ketentuan tim
— 1 beranggota Al, Bl1, Cl1, dan D1, tim — 2 beranggotakan A2, B2, C2,
dan D2, ... ,tim — 12 beranggotakan A12, B12, C12, dan D12. Anggota
dari tim yang terbentuk mempunyai kemampuan akademiknya beragam,
hal ini dikerenakan anggota tim berasal dari berbagai kelompok. Dan
untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan tabel berikut:

Tabel 2.2

Penetapan Kelompok dan Pembentukan Tim

Kelompok Atas Kelompok Kelompok Kelompok Bawah
No (A) Menengah 1 (B) | Menengah 2 (C) (D) Tim
Rangking | Label | Rangking| Label | Rangking| Label | Rangking | Label
1. P-1 Al P-24 Bl P-25 Cl P-48 D1 I
2. pP-2 A2 P-23 B2 P-26 C2 P-47 D2 II
3. P-3 A3 P-22 B3 P-27 C3 P-46 D3 111
4. P-4 A4 P-21 B4 P-28 C4 P-45 D4 | IV
5. P-5 AS P-20 B5 P-29 Cs P-44 D5 \Y
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10.

11.

12.

P-6 A6 P-19 B6 P-30 Co6 P-43 D6 | VI
P-7 A7 P-18 B7 P-31 C7 P-42 D7 | VII
P-8 A8 P-17 B8 P-32 C8 P-41 D8 | VIII
P-9 A9 P-16 B9 P-33 C9 P-40 D9 IX
P-10 | Al0 P-15 B10 P-34 Cl10 P-39 D10 | X
P-11 All P-14 Bl1l P-35 Cl1 pP-38 D11 | XI
P-12 [Al2 P-13 B12 P-36 Cl12 P-37 D12 | XII

3. Turnamen

Terkait dengan permainan pada kegiatan turnamen dimaksudkan untuk
melakukan uji kemampuan akademis yang telah dipahami oléh setiap
anggota pada saat kegiatan belajar kelompok. Sebelum kegiatan turnamen
dilaksanakan, dipersiapkan terlebih dahulu penetapan peserta turnamen
Sebagai langkah awal tim yang terbentuk dibagi menjadi 3 rumpun yaitu
rumpun - 1 beranggotakan Tim I, Tim II, Tim III dan Tim IV, rumpun - 2
beranggotakan Tim V, Tim VI, Tim VII dan Tim VIII, rumpun — 3
beranggotakan Tim IX, Tim X, Tim XI dan Tim XII. Pada pembentukan
Tim telah dijelaskan, pembentukan tim didasarkan pada pembentukan
kelompok, sehingga setiap tim yang terbentuk akan terwakili oleh anggota
dari masing-masing kelompok. Dengan demikian dalam satu rumpun

yang beranggotakan 4 tim akan terdapat 4 siswa dari kelompok atas, 4
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siswa dari kelompok menengah 1, 4 siswa dari kelompok menengah 2 dan

4 siswa dari kelompok bawah.

Sementara itu penetapan anggota di setiap meja turnamen diharapkan

mempunyai kemampuan yang setara, sehingga akan terjadi persaingan

yang seimbang. Dengan demikian dari rumpun-1 yang beranggotakan 4

tim dan setiap tim beranggotakan 4 orang akan terbentuk 4 meja turnamen

dan setiap meja turnamen akan ada 4 siswa yang akan berkompetisi.

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan gambar berikut ini:2

Gambar 2.1
Distribusi Anggota Meja Turnamen Dari Rumpun -I
TIM1 TIMII
Al Bl Ci D1 A2 B2 C2 D2
]
A ‘ A 4 Yy v \ A
MEJA 1 MEJA 2 MEJA 3 MEJA 4
Al A2 A3 A4 Bl B2 B3 B4 Cl1 C2 C3C4 D1 D2 D3 D4
A A 4 A e F 3 F 3
] [
TIM 111 TIM IV
A3 B3 C3 D3 A4 B4 C4 D4

% Op.cit, hal:46
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Kegiatan turnamen diawali dengan para peserta mengambil posisi di
meja turnamen sesuai dengan daftar yang telah ditentukan dan dilanjutkan
dengan pengundian. Pengundian dilakukan dimaksudkan untuk menentukan
kedudukan peserta turnamen dalam permainan apakah sebagai pembaca soal,
penantang 1, penantang 2 dan penantang 3 (1 meja diikuti 4 peserta). Peserta
yang menduduki sebagai pembaca soal sekaligus juga sebagai koordinator
yang mempunyai tugas mengatur jalannya turnamen, sementara itu penantang
3 atau penantang terahir berfungsi juga sebagai pembaca kartu jawaban.27
Suatu misal, dalam satu meja turnamen beranggotakan 4 pemain (ay, a, a3, a4)
sesuai dengan penetapan kelompok, terlebih dahulu dilakukan pengundian
jika hasil undian a, sebagai pembaca soal, a3 sebagai penantang pertama dan
a; sebagai penantang kedua dan a4 sebagai penantang terahir. Pada putaran
berikutnya a3 sebagai pembaca soal, a; sebagai penantang pertama, a4 sebagai
penantang kedua dan a, sebagai penantang terahir dan seterusnya , namun
demikian koordinator tetap dipengang oleh a;

Tugas dari pembaca soal membacakan soal dan mencoba menjawab,
sementara penantang pertama memberikan tanggapan terhadap jawaban yang
diberikan pembaca soal ataupun penantang lain yang telah mencoba
menjawab dan tugas dari penantang terahir selain memberikan tanggapan

mempunyai tanggung jawab untuk membaca kunci jawaban dari kartu yang

z Op.cit, hal:48
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telah disiapkan. Peserta yang menjawab salah diwajibkan untuk
mengembalikan kartu soal dan meletakkan dalam amplop soal. Jumlah kartu
yang diperoleh setiap peserta menunjukkan jumlah soal yang dapat dijawab
dengan benar dan dijadikan patokan penetapan nilai yang akan
disumbangkan pada timnya masing-masing. Demikian permainan ini
dilakukan dengan tujuan mengumpulkan kartu soal sebanyak-banyaknya.

Namun demikian kegiatan turnamen akademik dapat juga dijadikan sarana

untuk menanamkan suatu konsep matematika.
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Gambar 2.2
Skema Pembagian Tugas Satu Meja Turnamen Dengan 4 Pemain

Pembaca Soal
. Mengambil 1 amplop dari
tumpukan amplop dan

Penatang 1

. Mencoba  menjawab

pertanyaan

. Menantang dengan

memberi jawaban beda.

. Lewat

membagikan kepada
seluruh peserta

. Membaca soal

. Mencoba menjawab

Penantang 3

. Mencoba menjawab
pertanyaan

. Menantang dengan

memberi jawaban beda.

. Lewat

. Mengambil amplop kunci®
jawaban untuk soal yang
sesuai dan membacanya

. Menentukan pemenang

Penantang 2
Mencoba  menjawab
pertanyaan

. Menantang dengan

memberi jawaban beda.

. Lewat

4. Penghargaan Kelompok
Setelah kegiatan turnamen selesai semua peserta kembali ke timnya
dan koordinator melaporkan hasil turnamen dengan mengisi format

rekapitulasi skor yang telah disiapkan. Pengisian format rekapitulasi skor
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didasarkan pada prestasi tertinggi yang diperoleh anggota.28 Anggota

dengan perolehan nilai tertinggi dimasukkan pada baris P1, tertinggi ke 2

di baris P2 dan terrendah pada baris P4 dan jika ada yang memperoleh

nilai yang sama maka peringkat didasarkan pada hasil pengundian pada

game pertama.

Dengan demikian untuk 4 peserta turnamen akan ada 8 kejadian

perolehan skor yang didapat peserta, 4 kejadian untuk 3 peserta dan 2

kejadian untuk 2 peserta. Sebagai gambaran untuk 4 peserta, 8 kejadian

yang dimaksud yaitu:

a.

b.

A = kejadian semua skor yang diperoleh berbeda (P1# P2£P3#P4)

B = kejadian ada 2 skor tertinggi dan 2 skor terendah (P1=P2, P3=P4
,P1£P3)

C = kejadian ada 2 skor tertinggi (P1= P2, P2#P3+£P4)

D = kejadian ada 3 skor tertinggi (P1=P2=P3, P3#P4)

E = kejadian ada 2 skor terrendah (P1# P2,P2#P3, P3=P4)

F = kejadian ada 3 skor terrendah (P1# P2,P2=P3=P4)

G = kejadian semua skor sama (P1=P2=P3=P4)

H = kejadian skor peringkat 2 = skor pringkat 3 ( P2= P3,P1#P3#P4).

Penetapan penghargaan kelompok didasarkan nilai rara-rata dari hasil

turnamen, kelompok dengan nilai rata-rata terbaik mendapat predikat

dengan ketentuan sebagai berikut:

2 Op.cit, hal:51
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Tabel 2.3
Penghargaan Tim
No Kreteria Predikat
1. Nilai rata-rata > 50 Super - Team
2. 45 < Nilai rata-rata < 50 Great - Team
3. 40 < Nilai rata-rata <45 Good - Team

Penghargaan yang diberikan pada kelompok terbaik sifatnya fleksible,
guru dapat melakukan dengan ucapan selamat ataupun diikuti dengan

hadiah lain seperti sertifikat, hadiah materil di.”

C. Keterampilan Sosial Siswa

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial. Setiap hari manusia
memerlukan hubungan dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk
mewujudkan hubungan yang baik dengan orang lain, diperlukan suatu
keterampilan yang disebut dengan keterampilan sosial. Dengan mengembangkan
keterampilan sosial maka hubungan dengan orang lain akan menjadi efektif dalam
berhubungan dengan orang lain terjadilah proses sosial yang memungkinkan
terjadinya interaksi dan komunikasi.

Menurut Fogarty yang termasuk keterampilan sosial adalah keterampilan
menjelaskan, mengklarifikasi, memperhatikan pendapat orang lain,

memberanikan diri, menerima pendapat orang, menolak pendapat orang,

»0p.cit, hal:54
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menyepakati dan menyimpulkan. Sedangkan keterampilan sosial yang kurang
dikuasai anak-anak menurut Ibrahim termasuk keterampilan berbagi, berperan
serta dan komunikasi.*®
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial yang
dimaksud adalah keterampilan bermain interaksi dengan orang lain dalam konteks
sosial dengan cara spesifik yang dapat diterima oleh masyarakat, bermanfaat bagi
pribadi dan orang lain serta dapat dipelajari.
Menurut Johnson hal-hal yang termasuk keterampilan sosial yaitu :
Keterampilan untuk saling mengenali dan membangun kepercayaan dengan
individu lain.
1. keterampilan saling berkomunikasi secara tepat dan jelas dengan individu
lain.
2. keterampilan untuk saling menerima dan membantu dengan individu lain.
3. keterampilan untuk saling mengatasi konflik dan masalah-masalah dalam
hubungan sosial
Cara-cara berketerampilan sosial yang dapat dikembangkan kepada siswa
adalah sebagai berikut:
1. membuat rencana dengan orang lain.
2. partisipasi dalam usaha meneliti sesuatu.

3. partisipasi produktif dalam diskusi kelompok.

3® Trianto, Model-model Pemblajaran Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta: Prestasi Pustaka,
2007,hal:16
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4. menjawab secara sopan pertanyaan orang lain.

5. memimpin diskusi kelompok.

6. bertindak secara bertanggung jawab dan

7. menolong orang lain.!

Seorang siswa dikatakan mampu berketerampilan sosial apabila ia dapat
berkomunikasi dengan baik sesuai aturan (tatacara) dengan sesamanya di
dalam sebuah kelompok. Jadi, sarana kelompok (wadah) untuk berkomunikasi
merupakan syarat yang harus ada di dalam memproses keterampilan sosial
siswa.

Agar keterampilan sosial siswa dapat berkembang dengan baik maka hal
itu tergantung pada :

1. interaksi atau individu dalam suatu kelompok bisa terlaksana apabila
individu dalam kelompok telah dibekali dengan berbagai keterampilan
sosial dimana salah satunya adalah cara berbicara, cara mendengar, cara
memberi pertolongan, dan lain sebagainya.

2. suasana dalam suatu kelopok yaitu suasana kerja dalam kelompok itu
hendaknya memberi kesan semua anggota, bahwa mereka dianggap
setaraf khususnya dalam pengembangan keterampialan sosial.

Pengembangan  keterampilan  sosial yaitu  mengembangkan

keterampilan sosial siswa diantaranya: berbagi tugas, aktif bertanya, mau

*! Hasibuan dan Mujiono, Keterampilan sosial, Bandung: Rosda. 2009, hal: 58
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mengungkapkan ide dan bekerja dalam kelompok, mengembangkan rasa
harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain,
mengembangkan keterampilan memanage waktu.*?

Dalam penelitian ini, keterampilan sosial yang diteliti adalah
keberanian bertanya, menghargai pendapat orang lain, kerjasama antar
anggota dan antar kelompok, kemampuan menyatakan pendapat dan
mengambil giliran (berbagi tugas).

Alasan peneliti menggunakan lima keterampilan sosial tersebut karena
keterampilan-keterampilan tersebut adalah keterampilan sosial yang sering
muncul dalam pembelajaran dan mudah diamati.

D. Peranan Pembelajaran Kooperatif tipe TGT terhadap keterampilan

sosial

Salah satu tujuan dari pembelajaran TGT (Teams Game Tournament)
yang dikemukakan oleh Slavin adalah untuk “menumbuhkan keterampilan
berfikir anak sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dan menumbuhkan
keterampilan sosial dan bekerja sama, toleransi, komunikasi, serta tanggap
terhadap gagasan orang lain”. Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa dengan
pembelajaran TGT, selain dapat memahami konsep-konsep akademik, siswa

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan sosialnya.

2 Op.cit, hal:62
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Dalam pembelajaran TGT, siswa perlu dilibatkan secara langsung
dalam kegiatan belajar mengajar, berdiskusi dan membentuk kelompok untuk
memecahkan masalah. Dengan demikan, kemampuan kterampilan sosial
siswa akan dapat berkembang baik dalam memberikan gagasan maupun
dalam berinteraksi dengan orang lain. Jika kemampuan siswa dalam
berinteraksi dengan orang lain berkembang baik, maka diharapkan

keterampilan sosial siswa juga meningkat.

Dalam pembelajaran matematika untuk pokok bahasan persamaan
linear satu variabel yang diajarkan di kelas VII SMP. Keterampilan sosial
yang akan dicapai adalah siswa dapat berpartisipasi dalam usaha meneliti
sesuatu, berpartisispasi produktif dalam diskusi kelompok, menjawab secara
sopan pertanyaan dari teman yang lain, memimpin diskusi kelompok,
bertanggung jawab serta mau menolong teman yang lain tanpa membeda-
bedakan. Agar proses berketerampilan sosial tersebut dapat tercapai dengan
baik maka siswa harus terlibat aktif untuk menyelesaikannya baik secara

individu maupun kelompok.3 3

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT
(Teams Game Tournament) matematika scara teori dapat meningkatkan

keterampilan sosial siswa pada materi persamaan linear satu variabel di SMP.

33 Choirul, Anam, Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Otonomi Pendidikan Surabaya (Makalah
Seminar Nasional Pendidikan Matematika).2002 hal:15
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E. Materi Pembelajaran

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pokok
ALJABAR dengan sub materi pokok Persamaan Linear Satu Variabel. Materi ini
dipelajari di kelas VII pada semester ganjil tahun 2009 — 2010. Adapun rincian
penelitian ini antara lain meliputi ;

Stansdar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel (PLSV)

Kompetensi Dasar
1. Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya.

2.  Menyelesaikan persamaan linear satu variabel

(PLSV)
Indikator

1. Menyelesaikan operasi hitung tambah, kurang

suku-suku bentuk aljabar.

2. Menentukan bentuk setara dari PLSV dengan
cara kedua ruas ditambah dan dikurangi dengan

bilangan yang sama.

Pada prinsipnya operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

sama dengan pada bilangan biasa yaitu dengan menjumlahkan atau
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mengurangkan bentuk aljabar sesuai dengan suku-sukunya yang sejenis.
Sedangkan Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang
dihubungkan oleh tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai satu variabel
berpangkat satu.**

F. Menentukan Persamaan Linear Satu Variabel dengan Media Kartu

Media kartu ini hanya bisa digunakan pada persamaan linier satu
variabel yang koefisien dan konstantanya bilangan bulat. Untuk koefisien dan
konstanta bilangan rasional tidak bisa menggunakan alat peraga ini.

Prosedur pembuatan media kartu ini mempunyai ketentuan sebagai
berikut kartu ukuran 15 cm x 5 cm sebagai variabelnya. Untuk kartu warna
(15cm x 5 cm) sebagai variabel negative (misalnya: -x),sedangkan kartu polos

(15 cm x 5 cm) sebagai variabel positif (misalnya: x).35

> Model -x —_—p Model x

7

Kartu ukuran 5 cm x 5 cm dimisalkan sebagai konstanta. Untuk kartu
warna (5 cm x 5 cm) sebagai konstanta negative (misalkan -1), sedangkan

plastic polos ( Scm x Scm ) sebagai konstanta positif (misalkan 1)

 KLKS Matematika. Semester ganjil SMP VII KTSP - 76
3 Geradus. Upaya Menciptakan Pengajaran Matematika yang Menyenangkan. Jakarta: Buletin Pelangi

Pendidikan.2001. hal: 23
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Model

Warna kartu yang berbeda dengan ukuran dan jumlah yang sama bernilai 0

(nol). \
\
N :
N N N
e
Contoh 1:
2x-3=-3x+2
Model kartunya
Ruas kiri Ruas kanan
NN
2x -3 3x+2
Penyelesaian:

Buatlah ruas yang hanya mengandung variable saja atau mengandung konstanta

saja. Misalkan pada ruas kiri hanya mengandung variable dan ruas kanan hanya
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mengandung konstanta, maka: Tambahkan kedua ruas dengan 3x untuk

mengenolkan —3x pada ruas kanan.

Ruas kiri Ruas kanan

/7

A

720
7000
T

2x -3 +3x=-3x+2+3x

2x+3x-3=-3x+3x+2

5x-3=2

Kemudian tambahkan kedua ruas dengan 3 untuk mengenolkan konstanta 3 pada

ruas kiri, maka:

N
N
5x-3+3=2+3
N
5x=35 S
N
—
Model 0
Bagi kedua ruas dengan 5 Kelompokkan kedua ruas menjadi lima

bagian yang sama
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5x/5=15/5

x=1

Contoh 2:

5x-2=2x+10

Tambahkan masing-masing ruas dengan 2 untuk mengenolkan —2 pada ruas Kkiri,
maka:

5x—-2+2=2x+10+

Sx=2x+12

NN

{

Model 0

Kemudian tambahkan masing-masing ruas dengan -2x untuk mengenolkan 2x
pada ruas kanan, maka:

5x —2x=2x—-2x+12

\ v
\

4
1<)

&
o
=

Model 0
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3x=12

Kelompokkan kedua ruas dengan bagian yang sama.

Dari kegiatan tersebut dapat diketahui bahwa:

1. Dapat menambah kedua ruas dengan sesuatu yang sama

2. Dapat mengurangi kedua ruas dengan sesuatu yang sama

3. Dapat mengelompokkan kedua ruas menjadi beberap kelompok yang

sama.36

36 Moedjiono, dkk. Pemilihan dan Penggunaan Media Instruksional. FIP IKIP. 1991.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan untuk
mendeskripsikan tingkat keterampilan sosial siswa selama pembelajaran model
kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament) dengan bantuan media kartu
pada pokok bahasan PLSV yang dilakukan oleh guru berlangsung.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah tingkat
keterampilan sosial siswa. Sedang subjek penelitian meliputi enam siswa dari
kelas VII-A MTs Nurul Huda Kalanganyar yang terdiri dari dua siswa dari
kelompok tingkat atas, dua siswa dari kelompok menengah dan dua siswa dari
kelompok bawah. Pengelompokan ini berdasarkan nilai raport masing — masing
siswa.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kalanganyar Sedati Sidoarjo tepatnya di MTs

Nurul Huda Pada tanggal 09, 12 dan 16 Mei 2010.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan meneliti tingkat keterampilan sosial siswa

ketika proses pembelajaran berlangsung.

46
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Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan
rencana. Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan melalui tahap-tahap
sebagai berikut :

1. Tahap persiapan
Kegiatan penelitian pada tahap ini adalah sebagai berikut :
a. Pembuatan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika pada
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, meliputi :
1)  Kelas yang akan digunakan dalam penelitian
2)  Waktu yang akan digunakan untuk melaksanakan penelitian
3)  Materi yang akan digunakan dalam penelitian
4)  Pengamat yang akan mengikuti proses penelitian

b. Penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi :

1) RPP
2) LKS
3) Evaluasi

c. Penyusunan instrumen penelitian yang meliputi :
1) Lembar pengamatan keterampilan social siswa selama
pembelajaran TGT (Teams Game Tournament) dengan
bantuan media kartu berlangsung.

2) Media kartu
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3) Kelengkapan turnamen
Perangkat pembelajaran tersebut dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan guru mata pelajaran yang bersangkutan serta divalidasikan
pada dua dosen.
2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan dalam tahap ini meliputi :
a. Proses pembelajaran.
Pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah pembelajran TGT.
Selama proses pembelajaran TGT berlangsung, peneliti mengamati
tingkat keterampilan sosial siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran tersebut berlangsung selama tiga
kali pertemuan dan peneliti bertindak sebagai guru yang mengelola
pembelajaran.
b. Kemampuan berketerampilan sosial.
Kemampuan berketerampilan sosial dilaksanakan setiap kali
pertemuan ketika proses pembelajaran matematika berbantuan media
kartu dengan model TGT berupa pengamatan yang dilakukan oleh dua
guru mitra. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keterampilan sosial siswa ketika diadakan pembelajaran TGT

dengan bantuan media kartu berlangsung.
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¢. Pembentukan kelompok belajar atau tim dan anggota meja turnamen.
Pembentukan tim dan anggota meja turnamen didasarkan pada
kemampuan akademik siswa pada pokok bahasan sebelumnya atau
hasil nilai raport dan keheterogenan sosial budaya, jenis kelamin tidak
menjadi acuan utama. Tim yang terbentuk merupakan tim dengan
kemampuan yang heterogen dan kemampuan akademik dari anggota
meja turnamen bersifat homogen. Hasil pembentukan tim diumumkan
kepada siswa saat sosialisasi dan untuk penetapan anggota meja
turnamen diumumkan menjelang kegiatan turnamen dimulai.
d. Sosialisasi pembelajaran kooperatif tipe TGT.
Sosialisasi dimaksudkan untuk memperlancar kegiatan pembelajaran.
Sosialisasi pada siswa dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran
dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan agar tidak mengganggu atau
mengurangi jam penyajian materi pelajaran.
3. Tahap analisis data
Data yang telah terkumpul yaitu data observasi tingkat kemampuan
berketerampilan sosial siswa., dan analisis data yang terdiri atas analis
deskriptif kualitatif. Selanjutnya, dilakukan pendeskripsian tentang tingkat
keterampilan sosial siswa dalam proses pembelajaran kooperatif tipe TGT

(Teams Game Tournament) dengan bantuan media kartu pada materi PLSV.
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setelah divalidasikan tidak ada revisi sudah memenuhi kriteria SK, KD dan
indikator yang ada di RPP.
c. Evaluasi
Soal dalam lembar evaluasi berupa soal-soal essay yang dapat
menciptakan suasana kerja secara individu termasuk membuat media
peraga kartu pada pokok bahasan PLSV. Sama halnya dengan RPP,
lembar valuasi ini juga telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
dan guru mata pelajaran yang bersangkutan serta divalidasikan pada dua
dosen. Akan tetapi LKS ini setelah divalidasikan tidak ada revisi sudah
memenuhi kriteria SK, KD dan indikator yang ada di RPP.
F. Instrumen Penelitian
a. Lembar pengamatan keterampilan sosial siswa
Lembar pengamatan keterampilan sosial siswa digunakan untuk
melihat tingkat keterampilan sosial siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran
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